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Abstrak 
Dosen adalah pendidik profesional sesuai dengan Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen. Tugas utama yaitu mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebar luaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat, menuntut 
para dosen untuk selalu mengembangkan kompetensi. Di sisi lain, profesi dosen identik dengan beban 
kerja yang tinggi tetapi relatif rendah dari segi penghasilan finansial. Hal ini seringkali menjadi kendala 
dalam bentuk waktu dan biaya yang berdampak pada pengembangan kompetensi dan karir. Kompetensi 
dan karir dosen merupakan dua aspek yang saling terkait. Kedua aspek ini akan berpengaruh terhadap 
kinerja dosen maupun pengembangan lembaga perguruan tingginya. Selain itu, pengembangan 
kompetensi dan karir dosen juga terkait dengan regulasi dan kebijakan. Untuk itu diperlukan suatu sinergi 
berbagai pihak untuk dapat lebih memacu pengembangan kompetensi dan karir dosen. 
 
Kata Kunci: dosen, profesi, kompetensi, karir 
 
Pendahuluan 
Kata “dosen” berasal dari bahasa Belanda docent yang berarti meramu. Dosen dalam bahasa Inggris, 
lecturer yang berarti pembaca. Sedangkan berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Data dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) menyebutkan bahwa terdapat 370 Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia. Sedangkan untuk Perguruan Tinggi Swasta (PTS) tercatat sebanyak 
4.043 perguruan tinggi. Begitu pula dengan jumlah dosen. Menurut rekap nasional semester 2015/2016 
genap oleh PDDIKTI disebutkan bahwa jumlah dosen perguruan tinggi negeri hanya sebanyak 90.742 
dosen. Angka yang cukup kecil jika dibandingkan dengan dosen perguruan tinggi swasta yang berjumlah 
160,159 [Hidayati, 2016]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Perkembangan Jumlah Dosen Kemristekdikti [PDDIKTI, 2017] 
 

UU No. 14 tahun 2005 memandang dosen adalah sebuah profesi. Profesi sendiri adalah suatu bentuk 
pekerjaan yang mengharuskan pelakunya memiliki pengetahuan tertentu yang diperoleh melalui 
pendidikan formal. Apabila dosen dipandang sebagai sebuah profesi maka akan menuntut seorang 
dosen untuk memiliki pengetahuan dan keahlian khusus. Sehingga dalam menjalankan profesinya 
dibutuhkan etika yang mengatur pelaksanaan tugas dosen. Karena etika memiliki peran menjamin 
kualitas jasa yang diberikan kepada masyarakat akademisi [Ardianingsih, 2012]. 
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Analisis hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan etika profesi terhadap 
komitmen profesi. Dimensi tanggung jawab merupakan dimensi yang paling besar pengaruhnya terhadap 
komitmen profesi pada dosen [Wartini, 2011]. Sedangkan faktor penghambatnya adalah waktu. Dosen 
umumnya sudah memiliki kesadaran akan sertifikasi profesi, namun masih terkendala dengan beberapa 
hal yang dianggap lebih penting dari sertifikasi profesi, sehingga kebanyakan dosen merencanakan 
sertifikasi profesi dalam jangka panjang [Khatijah, 2016]. 
Profesi dosen dipandang sebagai pekerjaan yang relatif berat tetapi memiliki sisi finansial yang relatif 
rendah. Kata “dosen” seringkali diironikan dengan pekerjaan sekardus dengan penghasilan satu sen. 
Pekerjaan selangit dengan gaji seringgit. Hal ini yang sering menjadi alasan klasik tetapi sangat realistis, 
yang menyulitkan dosen dalam pengembangan kompetensi diri dan karirnya. 
Dosen dinilai belum bisa mencurahkan seluruh perhatiannya secara fokus pada pekerjaannya dengan 
berbagai alasan sehingga peran pelayanan terhadap mahasiswa dan masyarakat belum menunjukkan 
standar profesional sesuai dengan jabatan fungsional. Hal ini disebabkan masih banyak dosen yang 
bekerja dari satu tempat ke tempat lainnya dengan waktu yang sangat sedikit dan beban kerja yang 
banyak [Yahya Z, 2014]. 
Fenomena di atas sangat mudah untuk dipahami. Sebagai gambaran, kenaikan jabatan fungsional dosen 
mengacu pada banyak Undang-undang dan peraturan, antara lain Undang-Undang RI No. 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen, Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 
Permenpan dan RB No. 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, 
Permenpan dan RB No. 46 Tahun 2013 Tentang Revisi Permenpan dan RB No. 17 Tahun 2013, 
Peraturan Bersama Mendikbud dan K-BKN No.4/VIII/PB/2014 dan No. 24 tahun 2014 tentang Ketentuan 
Pelaksanaan Jafung Dosen dan Angka Kreditnya, Permendikbud No. 92 tahun 2014 tentang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen [Mukti AG, 2016]. Hal ini menjadi 
gambaran sederhana tingkat kerumitan berkarir yang harus dihadapi seorang dosen. 
Tantangan pekerjaan sebagai seorang dosen saat ini sangat besar. Perkembangan globalisasi telah 
membawa angin perubahan yang sangat besar terhadap sektor pendidikan. Di bidang pendidikan dan 
pengajaran, perubahan kurikulum dan teknologi instruksional merupakan tantangan yang harus dihadapi 
oleh seorang dosen. Dosen harus mempunyai sikap profesional dalam mentransfer ilmu pengetahuan. 
Pemerintah melalui program sertifikasi dosen telah berusaha untuk memperhatikan nasib seorang dosen 
dengan memberikan tunjangan sertifikasi dosen khususnya bagi seorang dosen yang sudah 
bersertifikasi. Langkah ini diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja dosen, utamanya dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat [Triyanto B, 2012]. 

 
Kinerja dan Kompetensi Dosen 

 
Dalam undang-undang RI nomor 14 tahun 2005, yang dimaksud kinerja dosen adalah merupakan beban 
kerja dosen yang mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan penelitian, melakukan tugas tambahan, serta melakukan pengabdian kepada 
masyarakat. Tugas utama dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja 
paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling banyak 16 (enam belas) sks pada setiap 
semester sesuai dengan kualifikasi akademiknya [Tukijan, 2014]. 
Kinerja dosen menjadi perhatian yang menarik hal ini disebabkan merupakan salah satu komponen 
esensial dalam sistem pendidikan di perguruan tinggi. Peran, tugas dan tanggung jawab dosen sangat 
bermakna untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas. Kinerja yang baik harus didukung oleh 
kompetensi dan juga profesionalisme [Setyaningrum, 2014]. 
Dalam proses perkuliahan yang dilakukan dosen, baik yang menyangkut tentang kompetensi profesional, 
dan kinerja dosen merupakan faktor penentu bagi kelancaran proses dan indeks prestasi yang dicapai 
mahasiswa. Dengan kompetensi profesional yang dimiliki oleh dosen dengan didukung kinerjanya, 
diharapkan mampu melaksanakannya tugasnya dengan baik, sehingga menghasilkan indeks prestasi 
kumulatif yang baik pula. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan dan kontribusi yang signifikan 
antara kompetensi profesional dan kinerja dosen baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa [Sundara, 2013]. 
Secara simultan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial berpengaruh terhadap penilaian kinerja dosen [Yahya, 2014]. Kompetensi 
memberikan kontribusi terhadap profesionalisme. Profesionalisme memberikan kontribusi terhadap 



kinerja dosen. Kompetensi memberikan kontribusi terhadap kinerja dosen [Mukti, 2016]. Terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara kompetensi, motivasi dan kesempatan karir terhadap kinerja dosen 
[Sundara, 2013]. Terdapat determinasi kompetensi, komitmen dosen dan terhadap pengembangan 
profesi dosen di lingkungan dukungan organisasi terhadap pengembangan profesi dosen [Yuliantini, 
2013]. 
Bertambahnya tingkat pendidikan menyebabkan kompesasi meningkat. Tingkat pendidikan yang tinggi 
akan memberikan kontribusi pada tingkat kompetensi dosen. Pengalaman seorang dosen akan 
meningkatkan kompensasinya. Pengalaman dosen profesional akan meningkatkan kinerjanya. 
Kompensasi dosen yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi. Kinerja dosen profesional 
memberikan kontribusi secara signifikan terhadap strategi organisasi [Tiyanto, 2010]. 

 
Pengembangan Karir Dosen 
Berkaitan dengan mutu pendidikan di perguruan tinggi, dosen adalah faktor penting dalam mencetak 
generasi yang handal baik ditinjau dari segi penataan di bidang moral, ideologi, dan intelektual serta 
IPTEK. Peningkatan kualitas pendidikan tinggi tidaklah mungkin tanpa peningkatan mutu para dosennya. 
Dosen sebagai tenaga profesional harus melakukan pengembangan profesi secara terus–menerus dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas diri [Yuliantini, 2013]. 

Gambar 2. Skema pengembangan karir dosen [Mukti, 2016] 

Gambar 3. Perkembangan Dosen Kemristekdikti Berdasarkan Pendidikan Tertinggi [Ardianingsih, 2014] 

Gambar 4. Sebaran Jabatan Fungsional Dosen Kemristekdikti [PDDIKTI, 2017] 
 
Skema pada gambar 2 menunjukkan pengembangan karir dosen yang terdiri dari sertifikasi, 
pengembangan kompetensi/studi lanjut, kenaikan jabatan akademik/ pangkat dan pengembangan karya 
ilmiah/penelitian/ publikasi ilmiah. Kenaikan jabatan akademik/pangkat terdiri dari 4 tingkatan yaitu 
asisten ahli, lektor, lektor kepala dan professor (guru besar). Di sisi lain, grafik pada gambar 3 
menunjukkan perkembangan jumlah dosen yang meningkat pada level S2 tetapi perkembangan pada 
level S3 masih relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan minat studi lanjut di jenjang 
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doktoral masih relatif perlu mendapatkan perhatian bersama. Perlu adanya kajian penyebab rendahnya 
minat ini. Grafik pada gambar 4 menunjukkan bahwa semakin tinggi kepangkatan dosen, jumlah yang 
memiliki kepangkatan semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dosen masih belum 
mengembangkan karirnya dari segi jabatan akademik/ pangkat. 
Variabel pengembangan karir merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap komitmen 
karir. Kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan karir hendaknya menjadi perhatian utama dari 
lembaga perguruan tinggi. Secara statistik, tidak terdapat perbedaan komitmen karir antara akademisi 
laki-laki dan perempuan [Rahayu, 2008]. 
Variabel komitmen memberikan kontribusi terbesar terhadap pengembangan profesi dosen. Kendala 
pengembangan diri salah satunya terlihat pada rendahnya komitmen dalam diri. Hal ini terlihat dari 
tingkat turnover dosen yang cukup tinggi, rendahnya loyalitas dosen terhadap pekerjaan maupun 
lembaga, serta rendahnya keinginan dosen untuk mengembangkan karirnya sebagai dosen [Yulianti, 
2013]. 
Loyalitas Terhadap Lembaga 
Mengingat banyaknya efek negatif yang bisa terjadi jika kepuasan kerja bawahan rendah, maka 
pimpinan perlu untuk terus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, 
seperti menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan produktif, memantau kemajuan dari bawahannya 
sehingga dapat memberikan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan potensi bawahan, serta 
menciptakan persaingan yang sehat antar bawahan sambil menjaga hubungan yang harmonis. Analisis 
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara kepuasan kerja dan 
keinginan untuk meninggalkan organisasi [Zagladi, 2014]. Hal ini berarti bahwa profesi dosen memiliki 
nilai loyalitas yang relatif tinggi pada organisasi atau lembaganya. 
Sikap loyal berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. Semakin tinggi sikap loyal, maka kinerja dosen 
akan semakin baik. Sikap loyal berpengaruh positif terhadap kepuasan karier. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi sikap loyal, maka kepuasan karier akan semakin baik. Kinerja dosen berpengaruh positif 
terhadap kepuasan karier. Semakin tinggi kinerja dosen, maka kepuasan karier akan semakin baik. 
Kinerja dosen memediasi pengaruh sikap loyal terhadap kepuasan karier. Pengaruh sikap loyal terhadap 
kepuasan karier bukan merupakan pengaruh langsung, namun lebih pada pengaruh tidak langsung, 
yakni berpengaruh pada kinerja kemudian baru kinerja mempengaruhi kepuasan karir [Tukijan, 2014]. 
Analisis Situasi 
Usaha dukungan organisasi sebaiknya dilakukan oleh lembaga, atasan, maupun rekan sejawat guna 
membantu dan mendukung dosen untuk mengembangkan profesinya. Tanpa adanya dukungan dari 
semua stakeholder di dalamnya maka dosen belum bisa optimal mengembangkan profesinya [Winarno, 
2012]. 
Keselarasan antara lembaga/instansi dan perencanaan sumber daya manusia (SDM) atau dosen dapat 
membangun perencanaan lembaga yang pada akhirnya menentukan kebutuhan dosen. Beberapa faktor 
eksternal yang mempengaruhi aktivitas lembaga dan perencanaan SDM, antara lain globalisasi, 
kemajuan teknologi, pertumbuhan ekonomi dan perubahan komposisi angkatan kerja. Perubahan 
karakteristik angkatan kerja yang ditandai oleh berkurangnya tingkat pertumbuhan SDM (dalam konteks 
ini diartikan sebagi dosen) semakin meningkatnya masa kerja bagi golongan tua, dan peningkatan 
diversitas dosen membuktikan perlunya kebutuhan perencanaan SDM. Melalui rencana suksesi, jenjang 
karir dosen dapat disesuaikan dengan kebutuhan perorangan yang konsisten dengan kebutuhan suatu 
organisasi [Ritawati, 2015]. 
Salah satu strategi yang harus diimplementasikan oleh pihak manajemen perguruan tinggi adalah 
membuat perencanaan dan peningkatan mutu bagi seluruh dosen selama mereka berada dalam ruang 
lingkup perguruan tinggi. Untuk sebagian besar dosen, kepastian karir merupakan hal yang sangat 
penting karena mereka akan tahu posisi tertinggi yang akan mereka capai. Dengan demikian mereka 
akan termotivasi untuk menunjukkan kinerja terbaiknya dan berusaha terus meningkatkan 
kemampuannya serta loyal terhadap perguruan tinggi dimana bernaung [Edy, 2017]. 
Banyak aspek yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi dan karir dosen. Seorang dosen harus 
mengembangkan kompetensi diri melalui studi lanjut, riset dan publikasi, peningkatan keahlian, 
pengembangan jabatan fungsional dan pengembangan jaringan kerja melalui organisasi profesi. Di sisi 
lain, terdapat faktor eksternal yang terkait dengan masalah sistem, standarisasi, regulasi dan kebijakan. 
Kompetensi dan karir dosen dapat disusun dalam bentuk skema pada gambar 5 berikut: 



 
 

Gambar 5. Skema karir dosen 
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Gambar 6. Siklus pengembangan diri dosen 
 

Pengembangan kompetensi seorang dosen akan berpengaruh terhadap tingkat profesionalismenya. 
Profesionalisme dosen akan meningkatkan kinerja dan dapat menjadi motivasi bagi peningkatan 
karirnya. Kinerja dan karir akan meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai bentuk kontribusi positip 
bagi lembaga dimana dosen tersebut bernaung. Kinerja dan karir juga akan berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi diri seorang dosen juga 
akan memberikan pengaruh dan manfaat positip secara berkesinambungan terhadap dirinya sendiri. 
 
Penutup 
Pengembangan kompetensi dan karir dosen merupakan suatu hal yang penting dilakukan. 
Pengembangan ini dapat memberikan pengaruh dan manfaat bagi dosen itu sendiri, proses 
pembelajaran maupun peningkatan kualitas lembaga. Pengembangan ini adalah suatu siklus yang 
berkesinambungan. Pengembangan kompetensi dan karir dosen juga terkait dengan peran kelembagaan 
perguruan tinggi dan pemerintah. Untuk itu diperlukan sinergi berbagai pihak terkait untuk proses 
pengembangan ini untuk peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia 
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